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lembaga yang berkah dan rahmah di tengah
keberbedaan masyarakat di sekelilingnya.

dan seminar ini adalah bagian dari upaya av ]
Pendidikan Multikultural=lslam Rahmatan lil ‘Alamin.
Semoga, buku ini bermanfaat bagi semua.

Pekalongan, Desember 2 ' r
Ketua Jurusan Tarbiyah
STAIN Pekalongan

Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Imam Suraji

5
PENDIDIKAN MULTIKULTURAL

DALAM PIAGAM MADINAH___
Ely Mufidah

77

6
MENOLONG TANPA DIMINTA (ASSUMPTIVE

KAJIAN PSIKOLOGI LINTAS BUDAYA___93
Esti Zadugisti

BAGIAN Il
RANAH PENDIDIKAN MULTIKULTUR

7
DIMENSI MULTIKULTURAL

PADA BUDAYA MADRASAH___ 113
Rohmat

8

PENDIDIKAN MULTIKULTURAL DI PESANTREN ws vl
Akhmad Zaeni —

9

PENDIDIKAN MULTIKULTURAL DI SEKOLAH
(Perspektif Pendidikan RLA)___
Mukhlis

5
Ll
4

10
MEMBA .
NGUN KEBERAGAMAAN INKLUSIF DI SEKOLAM:

- 1 .
.~
. o d

(x]
,-f '.-‘; {

Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



BAGIAN I

{ 2 o .

Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner




R R e
C .{4 e - - -,E . A= - -,.E T el
oW Tom gee] ol Pame ol Blay

4

z £
7’(-’/53 ' ~ . -~ ‘4 3 ‘ i 99 s
Cwe ) L,.,Ja_g a_)
\\—\‘-'é.’J - J?- -_

~— «

“Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka,
kecuali bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia)
memberi sedekah, atau berbuat ma'ruf, atau mengadakan
perdamaian di antara manusia. Dan barang siapa yang berbuat
demikian karena mencari keridhoan Allah, maka kelak Kami

memberi kepadanya pahala yang besar”.

Seruan damai dan harmonisasi dalam realitas kehidupan
multikultural juga diperkuat dalam normatif Islam. Seorang
muslim penting untuk melakukan relasi sosial tanpa tersekat oleh
ragam budaya maupun kfeyakinan sebagaimana disebutkan

dalam Q.S. al-Hujurat: 13 menyebutkan:
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“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kam
. . u |
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikg, kdan
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamy saling k &
e

mengenal. Sesungguhnya orang yang paling muyji, di antg
g

kamu di sisi Allah ialah orang yang paling tagwa di antarg kamua

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Mahg Mengenq » |

nal-

Ayat tersebut memberikan implikasi bahwa perbedaan
dalam Islam termasuk perbedaan dalam kultur menjadi saty
keniscayaan dan tidak bisa dihindarkan. Islam datang sebagai
agama yang dapat mengayomi semua golongan yang berbeda
telah ada sejak Islam lahir. Islam mengajarkan kemaslahatan dan
mengajarkan kesejahteraan untuk semua umat manusia
sehingga Islam menjadi sebuah agama yang bersifat demokratis
atas semua perbedaan yang ada.

Islam datang dalam lingkungan yang multikultural. Nabi
Muhammad banyak bersentuhan dengan kultur Mekkah yang
saat itu kental dengan agama dinamisme yang dipeluk oleh kaum
Yahudi, sehingga Islam mengajak umat atas dasar kesadaran
bukan atas paksaan dalam menganut Islam. Pengakuan yang
tinggi atas perbedaan dalam Islam menjadikan penyebaran Islam
didasarkan atas kebebasan bukan pada paksaan. Islam menjadi
agama yang menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan di saat
kultur mekkah yang penuh dominasi kekuasaan pada masa
jahiliyah. Islam menjadi besar dengan ditopang kebebasan untuk
memeluk Islam *.

¥ Azyumardi Azra. Paradigma baru pendidikan nasional:
i ; g ;- . S
rekonstruksi dan demokratisasi. Jakarta: Penerbit Buku Kompa

2002, him. 15

(116]

Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner




Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner




semestinya disesuaikan dengan kultur dan paradigma Pendidikg
yang berlaku di Indonesia. g

Penelitian Marzuki dkk &) tentang Tipologi Perubahan da
Model Pendidikan Pesantren Salaf, penelitian tersebyt bertujuag
mengetahui bentuk perubahan di pesatren salaf dan model
pendidikan multikultural di dalamnya. Penelitian tersebyt
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan |okaq
penelitian di Jawa yaitu pesantren Al Qodir Cangkringan, Dar Al
Tauhid Cirebon, Roudlotul Thalibin Rembang dan Teby Ireng
Jombang. Kesimpulan penelitian adalah pertama, terjadi
peubahan bentuk pendidikan di pesantren salaf yang tidak bisa
lagi dikatakan bercorak salaf ( tradisional) tetapi merupakan
campuran antara tradisional dan modern, begitu juga dalam hal
pemikiran kiai dan santrinya. Kedua, Islam yang dimiliki pesantren
salaf adalah Islam inklusif , ramah, tidak kaku, moderat yakni
Islam yang bernuasa perbedaan dan sarat dengan nilai-nilai
multikultural.

Dari beberapa studi di atas, baik yang terkait dengan
Pendidikan Agama lIslam secara umum maupun yang secara
khusus terkait dengan pesantren, tampak jelas bahwa studi yang
memfokuskan kajiannya pada isu-isu multikulturalisme dalam
batas tertentu telah dilakukan oleh para peneliti. Namun
demikian, studi terhadap pesantren yang secara spesifik
memfokuskan  pada model pengembangan  kurikulum
multikultural yang meliputi aspek perencanaan, implementasi,

dan evaluasi kurikulum belum memperoleh perhatian dari para
peneliti,

$Marzuki, Tipologi  Perubahan dan Model Pendidikan
Pesantren Salaf. UNY
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Program pendidikan guru dalam melakukan reformasi untuk
menyusun kerangka konsep multikulturalisme menjadi dasar dan
metode pembelajaran pendidikan multikultural.

Wong *° dalam risetnya Transactions, Transformation, and
Transcendence: Multicultural Service-learning Experience of
Preservice Teachers sehubungan dengan keragaman atau
pendidikan multikultural, fokusnya adalah tentang humanisasi
dan tidak tendensius terhadap ras mereka sendiri atau identitas
etnis. Hal ini terealisasi jika sebagian besar guru (lebih dari 80%)
guru dapat mempertimbangkan dan memahami identitas rasial
mereka sendiri, khususnya dalam konteks multikultural, akan
diperlukan sebelum mencoba untuk memahami individu yang
berbeda dari diri sendiri. Basis pendidikan multikultural
mengarah pada penghargaan dimensi perbedaan yang dimiliki
oleh orang lain. Sebagai aspek utama pelaksana praksis
pendidikan multikultural, guru juga memberikan penghargaan
yang tinggi terhadap perbedaan yang ada. Undang-undang
multikulturalisme di Kanada menyatakan dalam mukadimahnya
bahwa Kanada berkomitmen untuk menerapkan kebijakan
multikulturalisme yang dirancang untuk melestarikan dan
meningkatkan warisan multikultural dalam mencapai kesetaraan
dalam masyarakat. Undang-undang Kanada menegaskan bahwa
multikulturalisme memberikan nilai sumber daya dalam
membentuk masa depan Kanada, tetapi gagal untuk
menunjukkan harmonisasi keragaman nasional.

Kultur Madrasah Berdimensi Multikultural
Kultur sangat mempengaruhi perilaku seseorang dalam
institusi tertentu. MA MINAT Cilacap memiliki lebih majemuk

and transcendence:
eservice teachers
2008. Him.

40 Wong, Transactions, transformation
multikultural service-learning experience of pr
[Versi Elektronik] Journal of Multikultural Education.

126-139.
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sosiélisa.si dengan kultur baru. Keragaman bahasa juga membawa
implikasi térhadap keragaman budaya. Kultur madrasah yang
dibentuk di MA MINAT Cilacap responsif terhadap perbedaaan
budaya yahg_ter-dapat pada siswa. Selain permasalahan kendala
dalam sosialisasi karena adanya perbedaan budaya. Fenomena
tersebut didukung adanya pembentukan kultur madrasah.
Sejalan dengan pendapat Bernet bahwa untuk memahami
sesuatu yang dirasakan siswa terhadap hal yang menghambat
proses belajar dapat diidentifikasi melalui kendala bahasa, nilai
budaya atau norma, atau mungkin gaya pengajaran guru.

Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru Pendidikan
Agama Islam MA MINAT Cilacap memberikan perlakuan yang
sama dan setara membawa budaya pembelajaran yang kondusif.
Hal tersebut memungkinkan pemberdayaan dalam diri siswa.
Sistem kelas dibedakan dari latar belakang pesantren dan non
pesantren dalam rangka memberikan perlakuan dalam
pembelajaran yang lebih bijaksana sehingga guru akan lebih tepat
menerapkan upaya pemberdayaan siswa dalam pembelajaran.
Hal ini terkait karena muatan ilmu kelslaman yang banyak
diajarkan di MA MINAT Cilacap sebagai kurikulum muatan lokal.
Siswa yang berlatarbelakang dari luar pesantren mendapat
perlakuan yang lebih intensif untuk dapat mengikuti  dan
penguasaan bahan ajar dengan baik.

Selanjutnya, guru Pendidikan A
Cilacap dalam upaya mengembangakan k
dengan cara melakukan kontekstualisasi bah
Agama Islam. Kontekstualisasi dimaksudkan . ‘
nilai-nilai dalam Pendidikan Agama Islam. Bahan ajarterkgltcrjelasl
sosial dan pembentukan akhlak disampaikan melalui aaﬁ:;
normatif Al quran hadis, selanjutnya siswa mernbuat iy A

' katan. Aksi sosial merupakan
tentang masalah sosial kemasya.ré : ~ bagai upaya
tahap setelah pengusaan kognisi. Aksl so§la| Se’
pembentukan perilaku siswa pada kompetensi kultural.

gama Islam MA MINAT
ultur pembelajaran
an ajar Pendidikan
terjadi internalisasi
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Pembelajaran sejarah kebuda

Menguasai pemahaman komperhensiftentang kebudayaan Islam
Nilai-nilai sejarah Islam terdapat hikmah besar ¢
kehidupan modern. Salah saty bahan ajar

yaan Islam diarahkan Siswa

alam tata

bahwa terjadi
Majemuk. Masyarakat madani

Madinah yang disusun oleh Nabi Muhammad saw
tatanan masyarakat yang dapat
kepentingan dari sem
multikultural.

adalah sebuah
mengakomodasi  semus
ua golongan dan dari kehidupan yang

— ——————

Salah satu bahan ajar di atas merupakan muatan sejarah
kebudayaan Islam yang dapat diaktualisasi dalam tata kehidupan
global. Penguasaan kognisi dan pembentukan afeksi siswa MA
MINAT Cilacap dengan cara mengeksplorasi nilai-nilaj sejarah
merupakan upaya yang dilakukan gury Pendidikan Agama Islam
dalam rangka membentuk budaya madrasah yang
terhadap pendidikan multikultural. Selain pengembanga
madrasah yang dikembangkan dalam pendidikan multikultural
dilakukan oleh guru melaluij budaya pembelajaran yang responsif
multikultural juga dilakukan oleh siswa.

Pembelajaran yang dilakukan oleh guru diupayakan dapat
diterima oleh semua latar belakang siswa. Pola hubungan
antarsiswa dengan latar belakang yang sangat beragam,
menunjukkan adanya harmonisasi dan kondusif. Perbedaan sikap
maupun bahasa dan budaya yang dimiliki oleh siswa tidak
memicu konflik. Siswa dapat menganalisa beberapa faktor yang
menyebabkan timbulnya konflik, dengan demikian siswa memiliki |
kompetensi kultural yang lebih luas. Sisi positif yang diperoleh
siswa dengan kultur yang berbeda dengan budaya asal daerah
mereka adalah mereka memiliki kompetensi kultural yang turut

responsif
n budaya

(126]

Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner




Scanned by CamScanner




Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner




Scanned by CamScanner




Scanned by CamScanner




DIMENS) |
PENDIDIKAN MULTIKULTURAL

Meru]uh kepada

sebagai Pendidika
‘Alamin,

visi STAIN Pekalongan

n tinggi Rahmatan Jij
9agasan Pendidikan Multikulturql
agaknya periy digarap secara serjus oleh
civitas akademika dj lingkungan STAIN
Pekalongan.

Ramatan Jil ’Alamin adalah fungsi kerja
Muslim (lembaga Pendidikan Islam) yang
mengedepankan keterbukaan, toleransi,
dan nir-diskriminasi: menghargai
keberbedaan, keberagaman,
kemajemukan masyarakat dan bangsa.
Fungsi ini sejalan dengan prinsip
Pendidikan Multikultural.

STAIN Pekalongan ingin menjadi lembaga
yang berkah dan rahmah di tengah
keberagaman dan keberbedaan
masyarakat di sekelilingnya.

(Moh. Musiih. M.Pd,. Ph.D)
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